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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, IRR, PDN, ROA, dan NIM secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel CAR pada 

Bank-Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai pada triwulan II 

tahun 2018. Koefisien determinasi atau R square adalah sebesar 0,534 yang 

mengindentifikasikan bahwa ada perubahan yang terjadi pada variabel 

tergantung sebesar 53,4 persen dipengaruhi oleh variabel bebas secara 

bersama-sama sedangkan sisanya 46,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, IRR, PDN, ROA, dan 

NIMsecara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pemerintah dapat diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi LDR sebesar 3,8 persen. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah diterima. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi IPR sebesar 0,4 persen. Dengan demikian hipotesis 

menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pemerintahadalah ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi NPL sebesar 17,4 persen. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

5. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi APB sebesar 1,6 persen. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa APB secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

6. BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi BOPO sebesar 22 persen. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

7. IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi IRR sebesar 10 persen. Dengan demikian hipotesis 
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menyatakan bahwa IRR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

8. PDN secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi PDN sebesar 7,9 persen. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa PDN secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

9. ROA secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi ROA sebesar 3,2persen. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa ROA secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah diterima. 

10. NIM secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah periode triwulan 1 tahun 2013 sampai triwulan II tahun 

2018. Besarnya kontribusi NIM sebesar 4,9 persen. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa NIM secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih banyak 

memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian adalah sebagai berikut : 
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a. Periode dalam penelitian yang digunakan yaitu hanya 5 tahun dan terbatas 

pada triwulan II pada tahun 2018 karena data perusahaan ada sebagianyang 

tidak ada 

b. Jumlah indikator rasio keuangan hanya terbatas 9 (sembilan) rasio yang 

meliputi Likuiditas (LDR dan IPR), Kualitas Aset (NPL dan APB), Efisiensi 

Pasar(BOPO), Sensivitas (IRR dan PDN), dan Profitabilitas (ROA dan NIM). 

c. Jumlah Bank Sampel Penelitian terbatas yaitu hanya menggunakan 3 sampel 

penelitian. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan penelitian, makasaran 

yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Bank Pemerintah 

a. Rata-Rata CAR Bank-Bank Pemerintah secara keseluruhan sebesar 18,77 

persen dan mengalami peningkatan dengan rata-rata tren positif sebesar 

0,09 persen. Ini menunjukkan bahwa perkembangan CAR padasektorBank 

Pemerintah periode 2013-2018 telahmemenuhikriteria kecukupan modal 

minimum yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu 

rasioCARminimum8%. Dengan demikian, saran yang disampaikan adalah 

Bank Pemerintah sebaiknya melakukan penambahan setoran modal dari 

pemilik dan dari pinjaman antar bank lain, atau melakukan penjualan aset 

produktif yang akan mengurangi jumlah Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, obligasi) sehingga CAR dalam 
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tetap keadaan sehat sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 

b. Variabel yang paling dominan memengaruhi CAR adalah LDR karena 

sesuai dengan teori dan memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR. Oleh 

karena itu, kebijakan yang terkait dengan LDR memiliki pengaruh 

signifikan terhadap CAR pada bank pemerintah,artinya bank-bank 

pemerintah terutama Bank Mandiri sebaiknya lebih meningkatkan jumlah 

kredit yang diberikan dibandingkan dana pihakketiga. Sehingga bank 

pemerintah memiliki kemampuan dalam pemenuhan penarikan deposan 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan. Dengan begitu pendapatan 

yang diterima bank akan lebih besar, sehinggamodal yang diterima bank 

lebih meningkat. 

c. Bank pemerintah juga perlu memperhatikan ROA karena berpengaruh 

signifikan terhadap CAR. Rata-Rata ROA Bank Bank Pemerintah secara 

keseluruhan sebesar 3,23 persen namun mengalami penurunan dengan 

rata-rata tren negatif sebesar -0,04 persen. Oleh karena itu, bank 

pemerintah jika menginginkan pengembalian laba terus meningkat, 

sebaiknya bank meningkatkan jumlah penyaluran kredit seperti kredit 

konsumsi (kredit perumahan, kendaraan bermotor, mobil) dan kredit 

modal kerja yang dibutuhkan perusahaan, karena dengan penyaluran kredit 

yang tinggi, maka bank pemerintah akan memperoleh pendapatan bunga 

kredit yang tinggi pula dan mengakibatkan laba bersih meningkat. Dengan 

demikian bagi investor akan lebih tertarik menanamkan modalnya pada 
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bank yang memiliki keuntungan yang besar, karena bank tersebut memiliki 

kinerja yang baik dalam pengelolaan asetnya. 

2. Peneliti Selanjutnya  

a. Bagi yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sejenis sebaiknya 

menambahkan periode penelitian yang lebih panjang yaitu lebih dari lima 

tahun untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  

b. Jumlah variabel bebas dalam penelitian perlu ditambahkan sebanyak 

mungkin dengan menambah variabel yang belum terdapat pada dalam 

penelitian seperti variabel Cash Ratio, Quick Ratio, LDR, LAR 

(Likuditas); APYD, PPAP (Kualitas Aset); FBIR, LMR (Efisiensi Usaha); 

ROE, ROI, NPM, GPM (Profitabilitas). 

c. Bagi Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah sampel 

penelitian dengan menggabungkan bank swasta.  
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